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Abstract

This study seeks to preserve the classic literature that shaped the history of the
story Babad Tanah Jawi. The story associated with teaching literature in high
school, so that students, teachers, readers and the public remain to recognize and
preserve the Babad Tanah Jawi. The story contains ancestral values therein, tells
the story of the royal triumph in the island of Java in terms of social and cultural.
Methodology This study uses qualitative descriptive method with content
analysis techniques and Roland Barthes semiotic approach. Social values
assessed value is social associative divided into: cooperation, accommodation
and assimilation. The social value disassociative divided into: competition,
conflict and controversy. While the value of the culture being studied is divided
into seven components: language, knowledge systems, social organization,
equipment and technology life, livelihood, as religion, and the arts. Semiotic
theory used by Roland Barthes which divides semiotic meaning by denotation
and connotation. The results of this study as a whole that is the social value
associative divided into: cooperation 43 citations, 15 citations accommodation
and assimilation 40 citations. The social value disassociative divided into:
competition 10 citations, 12 citations contention and controversy 12 citations.
While the value of the culture being studied is divided into seven components:
language 27 citations, 31 citations knowledge systems, social organizations 88
citations, live equipment and technology 31 citations, 19 citations livelihood,
religious system 30 quotes and quotations art 3. The implications of these results
are the link between teaching literature in high school to teach about Babad Tanah
Jawi. Because the Babad Tanah Jawi's story introduces us about the social and
cultural contained in Java, as well as efforts in preserving classic literature.
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Abstrak

Penelitian ini berupaya untuk melestarikan sastra klasik yang berbentuk sejarah
yaitu cerita Babad Tanah Jawi. Cerita tersebut dikaitkan dengan pembelajaran
sastra di SMA, agar para siswa, guru, pembaca dan masyarakat tetap mengenal
dan melestarikan Babad Tanah Jawi. Cerita tersebut mengandung nilai-nilai
leluhur didalamnya, menceritakan tentang kerajaan berjaya di pulau Jawa dilihat
dari segi sosial dan budaya. Metodologi penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi dan pendekatan semiotik Roland
Barthes. Nilai-nilai sosial yang dikaji yaitu nilai sosial asosiatif yang terbagi
menjadi: kerjasama, akomodasi, dan asimilasi. Nilai sosial disasosiatif terbagi
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menjadi: persaingan, pertentangan, dan kontroversi. Sedangkan nilai budaya
yang dikaji terbagi menjadi 7 komponen yaitu: bahasa, sistem pengetahuan,
organisasi sosial, peralatan hidup dan teknologi, mata pencaharian, sistem religi,
dan kesenian. Teori semiotik yang digunakan berdasarkan Roland Barthes yaitu
membagi semiotik berdasarkan makna denotasi dan konotasi. Hasil penelitian ini
secara keseluruhan yaitu nilai sosial asosiatif yang terbagi menjadi: kerjasama 43
kutipan, akomodasi 15 kutipan, dan asimilasi 40 kutipan. Nilai sosial disasosiatif
terbagi menjadi: persaingan 10 kutipan, pertentangan 12 kutipan, dan kontroversi
12 kutipan. Sedangkan nilai budaya yang dikaji terbagi menjadi 7 komponen
yaitu: bahasa 27 kutipan, sistem pengetahuan 31 kutipan, organisasi sosial 88
kutipan, peralatan hidup dan teknologi 31 kutipan, mata pencaharian 19 kutipan,
sistem religi 30 kutipan, dan kesenian 3 kutipan. Implikasi dari hasil penelitian
ini terdapat kaitan antara pembelajaran sastra di SMA untuk mengajarkan tentang
Babad Tanah Jawi. Karena cerita Babad Tanah Jawi ini mengenalkan Kita
tentang sosial dan budaya yang terdapat di pulau Jawa, serta sebagai upaya dalam
melestarikan sastra klasik.

Kata kunci: nilai sosial, nilai budaya, semiotik roland barthes
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